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Abstrak: Fasilitas pendanaan multinasional dalam meningkatkan kualitas lingkungan telah 

diimplementasi Indonesia melalui hibah pemerintah Norwegia sebesar USD 56 juta dalam 

program Forestry and Other Land Used (FOLU) Net Sink 2030 pada triwulan keempat tahun 

2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dan dampak hibah Norwegia 

terhadap perkembangan ekonomi hijau Indonesia menggunakan metode analisis Input-

Output Indonesia 52 sektor tahun 2016 dan diperbarui menjadi 2023, wawancara serta 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan hibah Norwegia yang dialokasikan dengan 

skema Result Based Contribution (RBC) memiliki tingkat efektivitas mencapai 52% tahun 

2023. Hibah Norwegia juga telah meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada sisi 

output (Rp735,59 miliar) dan nilai tambah bruto (Rp607,80 miliar) yang dioptimalkan 

melalui hilirisasi sektor industri hasil hutan. Meskipun demikian, masih terdapat celah 

optimalisasi hibah melalui peningkatan kualitas tata kelola dan sinergi seluruh stakeholders 

sektor kehutanan, baik pemerintah pusat, daerah, swasta, termasuk juga pengembangan 

kelompok masyarakat dalam hilirisasi hasil hutan di Indonesia.  

Kata Kunci: Ekonomi Hijau, Pertumbuhan Indonesia, Hibah Norwegia, FOLU Net Sink 

2030, Input-Output 
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Abstract: Multinational financing facilities to improve environmental quality had been 

implemented by Indonesia at the fourth quarter of 2022, as Norway’s grant about USD 56 

under the Forestry and Other Land Use (FOLU) Net Sink 2030 program. This study aims to 

assess the effectiveness and impact of the Norwegian grant on the development of Indonesia’s 

green economy using Indonesia’s 52-sector Input-Output analysis 2016 that already updated 

to 2025, interviews and documentation. This research finds that Norway’s grant was 

allocated under a Result-Based Contribution (RBC) scheme, achieved an effectiveness rate 

of 52% in 2023. It also boosted economic growth through increased output (Rp735,39 

billion) and gross value added (Rp607,80 billion), enhanced by downstream forest product 

industries. Nonetheless, optimization gaps remain, particularly in governance quality, 

stakeholder synergy, and community-based downstream forestry initiatives. 

Keywords: Green Economy, Indonesia’s Development, Norway’s Grant, FOLU Net Sink 

2030, Input Output  

 

1 PENDAHULUAN 

Perubahan suhu lingkungan yang 

menunjukkan peningkatan konsisten 

mendorong upaya pelestarian lingkungan. 

Berdasarkan perhitungan indeks kinerja 

perubahan iklim, Indonesia menduduki 

peringkat ke-33 dengan kualitas kinerja iklim 

cukup rendah (Climate Change Performance 

Index, 2024). Hal ini menjadi sangat kontra 
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dengan besarnya potensi hutan yang dimiliki 

Indonesia. Terlebih dengan adanya kendala 

keterbatasan anggaran, Indonesia perlu 

melakukan upaya extra effort dalam hal 

menjaga kualitas lingkungan. Atas dasar ini, 

United Nations Climate Change Conference 

(UNCCC) dalam forum COP28 

merekomendasikan Indonesia untuk 

mengembangkan upaya pelestarian lingkungan 

dengan mengoptimalkan metode pendanaan 

multinasional di bidang lingkungan hidup 

(DJPPI KLHK, 2023), khususnya bersama 

negara maju dengan indeks lingkungan yang 

sangat baik. Rekomendasi ini kemudian 

diterapkan dalam hubungan kerja sama antara 

Pemerintah Indonesia dan Norwegia (peringkat 

ke-5).  

Norwegia merupakan salah satu negara 

perintis upaya peningkatan kelestarian 

lingkungan dan telah melampaui komitmen 

pengurangan emisi internasional (International 

Trade Administration, 2024). Berdasarkan 

Miranda (2021), Norwegia juga merupakan 

negara dengan pengelolaan ekonomi hijau yang 

sangat baik di dunia. Selain itu, Pemerintah 

Norwegia aktif berkontribusi dalam UN 

Environment Programme (UNEP) sebagai 

kontributor dana lingkungan yang menjadi 

penyumbang tertinggi sebesar 12,3 juta dolar 

AS di tahun 2023 (UN Environment 

Programme, 2024). Kontribusi lainnya 

diwujudkan melalui bantuan hibah luar negeri 

kepada negara berkembang untuk mendanai 

proyek lingkungan (NICFI, 2022) dan moralitas 

lingkungan hidup di dunia (Fransiska Berutu, 

2016).  

Bantuan pendanaan hibah Norwegia 

disalurkan kepada Indonesia melalui hubungan 

kerja sama di sektor kehutanan dan penggunaan 

lahan lainnya (Forestry and Other Land Used 

atau FOLU). Bantuan ini diberikan atas 

kepercayaan Norwegia terhadap komitmen 

Indonesia untuk melestarikan lingkungan 

(Wijaya & Witri Elvianti, 2022). Berdasarkan 

penelitian Millah (2024), Indonesia berpotensi 

sebagai penyimpan cadangan karbon dunia 

karena jumlah hutan yang sangat banyak. 

Melihat potensi tersebut, hubungan kerja sama 

Indonesia-Norwegia dituang dalam 

Memorandum of Understanding (MoU) FOLU 

Net Sink pada tahun 2022 (NICFI, 2023). 

Dalam perjanjian ini disampaikan bahwa 

Pemerintah Norwegia memberikan kontribusi 

pendanaan sebesar USD 56 juta untuk 

disalurkan kepada mitra selaku implementing 

partner dalam proyek FOLU.  

Alokasi hibah Norwegia ke Indonesia 

berperan sebagai upaya penguatan ekonomi 

hijau. Dalam hal ini, alokasi pendanaan bukan 

hanya terfokus pada kegiatan peningkatan 

kualitas lingkungan, melainkan juga aktivitas 

ekonomi masyarakat, sehingga mencapai 

kesejahteraan dan pertumbuhan berkelanjutan 

(Saidah et al., 2023). Peran penting hibah 

sebagai pendukung ekonomi nasional, 

khususnya di negara berkembang, dibuktikan 

oleh penelitian Fazlly (2024), Adusei & 

Elizabeth (2020), Depinto et al. (2022), dan 

Pramesti (2023) yang menyatakan bahwa 

bantuan berupa hibah luar negeri mampu 

menguatkan pertumbuhan ekonomi di negara 

berkembang.  

Menurut penelitian Azhari & Purnomo 

(2022), sektor pertanian, kehutanan dan 

perkebunan memiliki dampak positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

dianalisis dengan tabel Input-Output tahun 

2010. Hasil ini diperjelas oleh penelitian Ratna 

Dewi et al. (2023) bahwa kontribusi sebesar 

satu rupiah di sektor pertanian, kehutanan dan 

perkebunan mampu menyebabkan peningkatan 

output Indonesia sebesar 1,405 kali. Atas dasar 

ini, hibah ekonomi hijau Norwegia di bidang 

FOLU Net Sink memiliki potensi untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

sekaligus penguatan sektor kehutanan. Sesuai 

dengan penelitian sebelumnya, analisis Input-

Output menjadi alat yang tepat dalam melihat 

dampak keterkaitan suatu sektor dengan 

pertumbuhan sektor ekonomi nasional. 

Berdasarkan keseluruhan latar belakang, 

penelitian ini bertujuan untuk analisis dampak 

alokasi hibah ekonomi hijau Norwegia tahun 

2023 terhadap pengembangan ekonomi hijau di 

Indonesia. Pengukuran dilakukan dengan 

menganalisis keterkaitan dampak sektor 

kehutanan terhadap pertumbuhan sektor 

ekonomi nasional serta mengidentifikasi hasil 

keluaran proyek FOLU Net Sink untuk 

mendorong ketercapaian ekonomi hijau di 

Indonesia. Beberapa penelitian terdahulu 

terfokus pada pelaksanaan hubungan kerja sama 

Norwegia-Indonesia secara kualitatif dan belum 

mengetahui dampak ekonomi pelaksanaan 

kegiatan. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan terkait analisis hibah 

Norwegia sesuai perjanjian FOLU Net Sink 

2030 sekaligus dampaknya terhadap sektor 

ekonomi Indonesia menggunakan analisis 
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Input-Output tahun 2016 yang diperbarui 

menjadi 2023, sehingga data yang ditampilkan 

lebih akurat. 

 

2 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

campuran dengan mengombinasikan metode 

kuantitatif menggunakan Tabel Input-Output 

(IO) Indonesia tahun 2016 yang diperbaharui 

menjadi 2023 serta metode kualitatif dengan 

wawancara dan dokumentasi. 

  

2.1 Metode Kuantitatif 

Analisis IO digunakan untuk 

menjelaskan dampak ekonomi hibah Norwegia 

bagi pertumbuhan Indonesia. Pembaharuan tabel 

IO Indonesia menggunakan metode penyesuaian 

nilai sesuai tahapan dalam proses RAS (Trinh & 

Phong, 2013). RAS merupakan metode 

pengalian matriks R yang menunjukkan 

perubahan output dengan matriks S yang 

menunjukkan perubahan input serta matriks A 

yang menunjukkan nilai permintaan antara. 

Setelah dilakukan metode RAS, selanjutnya 

tabel diolah untuk menghasilkan analisis IO 

Indonesia tahun 2023.  

Metode perhitungan dengan analisis IO 

menggunakan formula dalam bentuk matriks 

aljabar sesuai dengan model yang dikembangkan 

Miller-Blair tahun 2009 (Ariutama et al., 2021). 

Tahap pelaksanaan analisis IO: 

1. Menyusun matriks permintaan antara atas 

hasil pengolahan metode RAS tahun 2023 

2. Menyusun matriks teknologi (A) dengan 

membentuk masing-masing koefisien 

teknis menggunakan rumus: 

𝐴 =  
𝑧

𝑥
 

𝐴 = 𝑧𝑥−1 

3. Membentuk matriks identitas (I) yang 

menunjukkan matriks diagonal bernilai 1 

𝐼 =  [
1 ⋯ 0
⋮ ⋱ ⋮
0 ⋯ 1

] 

4. Mengurangi matriks identitas (I) dengan 

matriks teknologi (A) yang selanjutnya 

disebut Matriks Leontief (L) 

𝐼 − 𝐴 

=  [

(1 − 𝑎11) −𝑎12      ⋯    −𝑎1𝑛

−𝑎21

⋮
−𝑎𝑛1

(1 − 𝑎22)  ⋯    −𝑎21

⋮          ⋱       ⋮
   −𝑎11        ⋯    (1 − 𝑎𝑛𝑛)

  ] 

 

5. Membentuk Matriks Leontief Invers (Lf) 

𝑥 =  𝐴𝑥 +  𝑓 
(𝐼 − 𝐴)𝑥 =  𝑓 

𝑥 = 𝑓(𝐼 − 𝐴)−1  =  𝐿𝑓 
 

6. Menyusun tabel analisis yang 

memperlihatkan nilai keterkaitan maju atau 

forward linkage (FL), keterkaitan mundur 

atau backward linkage (BL) dan analisis 

angka pengganda (multiplier effect). 

7. Membaca hasil pengolahan tabel IO yang 

dijelaskan dalam empat kuadran (seperti 

Tabel 1). 

Tabel 1. Pengelompokkan Sektor Unggulan 
 Indeks Kepekaan 
  Tinggi 

(>1) 
Rendah 
(<1) 

Indeks 
Penyebar
-an 

Tinggi 
(>1) 

Kuadran I Kuadran II 

Rendah 
(<1) 

Kuadran 
III 

Kuadran 
IV 

Sumber: Tarigan, diolah  

 

2.2 Metode Kualitatif 

Metode kualitatif dilakukan untuk 

menggali lebih lanjut upaya optimalisasi hibah 

Norwegia di bidang FOLU Net Sink 2030. 

Penelitian dilakukan dengan teknik wawancara 

dan dokumentasi untuk menjelaskan dampak 

hibah terhadap lingkungan. Pelaksanaan 

wawancara dilakukan bersama tiga narasumber 

yang terdiri dari Project Leader, Project 

Implementation Associate, dan Person in 

Charge dalam tim proyek FOLU Net Sink 

2030 yang ada di BPDLH (Badan Pengelola 

Dana Lingkungan Hidup) selama satu minggu. 

Pemilihan tiga narasumber dengan jabatan 

berbeda bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas jawaban yang diperoleh dengan saling 

menbahkan dan memperkuat informasi yang 

disampaikan. Pemenuhan informasi lain juga 

dilakukan melalui analisis dokumentasi seperti 

dokumen perjanjian, proposal kegiatan, surat 

keputusan alokasi hibah, hingga laporan 

tahunan proyek FOLU Net Sink tahun 2023. 

Kegiatan analisis dokumentasi dilakukan di 

BPDLH selama satu bulan. 

Hasil pengumpulan data selanjutnya 

diolah menggunakan proses coding dengan 

pendekatan Grounded Theory. Proses 

dilakukan dengan pengumpulan, analisis, 

pengelompokan hingga melakukan 

perbandingan data (Mawardi, 2019). 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Manajemen Hibah Ekonomi Hijau 

Norwegia 

Proyek FOLU Net Sink 2030 

FOLU (Forestry and Other Land Use) 

Net Sink merupakan upaya pemerintah 

Indonesia dalam optimalisasi sektor 

kehutanan dan penggunaan lahan lainnya. 

Berdasarkan dokumen Laporan Rencana 

Operasional (Renop) FOLU Net Sink 

Indonesia 2023 menyebutkan bahwa proyek 

FOLU digunakan untuk percepatan target 

penurunan emisi karbon sesuai komitmen 

NDC (Nationally Determined Contribution). 

Sektor FOLU memiliki target kontribusi 

sebesar 17% untuk skenario tanpa bersyarat 

dan 24% untuk skenario bersyarat 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2022). 

Terdapat tiga outcome proyek FOLU Net 

Sink, yaitu (1) pengurangan emisi gas rumah 

kaca, (2) peningkatan akses masyarakat 

terhadap pemanfaatan layanan ekosistem yang 

berkelanjutan dan adil dan (3) penguatan tata 

kelola karbon dan hutan. Ketiga outcome 

tersebut diwujudkan dalam lima program 

utama FOLU, yaitu: 

1. Pengelolaan Hutan Lestari/Sustainable 

Forest Management (SFM) 

2. Peningkatan Penyerapan Karbon 

3. Konservasi Biodiversitas 

4. Restorasi Ekosistem Gambut 

5. Penguatan Penegakan Hukum dan 

Kelembagaan 

Efektivitas Hibah Norwegia Tahun 2023 

Dalam dokumen perjanjian MoU FOLU 

Net Sink disampaikan bahwa Norwegia akan 

menyalurkan hibah dengan skema RBC 

(Result Based Contribution) sebesar USD 56 

juta. Dana ini dikelola BPDLH untuk 

disalurkan kepada mitra atau implementing 

partner selaku pelaksana proyek FOLU 

melalui virtual account menggunakan bank 

trustee yaitu PT. BNI.  

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi 

pada Paparan FOLU IRF RBC Tahap 1 

Budget Tracking, selama tahun 2023 telah 

disalurkan sebesar Rp 839.985.395.873,00 

atau 98% kepada 22 mitra. Sebanyak enam 

mitra pada program I memperoleh Rp 

138.773.125.000,00 untuk mendanai kegiatan 

Pengelolaan Hutan Lestari dengan target 9 

kegiatan. Pendanaan program II untuk 

Peningkatan Cadangan Karbon disalurkan 

sebesar Rp 507.000.000.000,00 kepada empat 

mitra dengan total 12 target kegiatan. Program 

III terkait Konservasi Biodiversitas hanya 

dilakukan oleh satu mitra, yaitu Bogor Natur 

Indonesia, sebesar Rp 10.000.000.000,00. 

Adapun program V terkait Penegakan Hukum 

dan Penguatan Kapasitas Kelembagaan 

disalurkan kepada 11 mitra sebesar Rp 

141.644.716.000,00 dan biaya layanan 

BPDLH sebesar Rp 42.567.555.000,00 

dengan target 5 kegiatan. Dalam hal ini, 

program keempat belum menerima alokasi 

karena direncanakan untuk dilaksanakan 

tahun 2024. Selain itu, meskipun program tiga 

telah disalurkan, namun pendanaan kegiatan 

ini merupakan kegiatan pendukung. 

Grafik 1 memperlihatkan realisasi 

kegiatan utama proyek FOLU untuk kelima 

program di tahun 2023. Berdasarkan data 

Laporan Tahunan FOLU 2023, disampaikan 

bahwa secara keseluruhan proyek FOLU telah 

melaksanakan 52% target kegiatan utama. Hal 

ini terdiri dari 22% program I (2/9 kegiatan), 

67% program II (8/12 kegiatan), 0% kegiatan 

III dan IV, serta 60% program V (3/5) 

kegiatan. Dalam hal ini kegiatan program III 

telah dilaksanakan, namun bukan bersifat 

kegiatan utama.  

Gambar 1. Efektivitas Pelaksanaan KegiatanProgram UtamaFOLU pada RBC Tahap 1 

 
Sumber: Laporan Tahunan FOLU Tahun 2023, diolah 

Program 1

Program 2

Program 3

Program 4

Program 5

Program 1

Program 2

Program 3

Program 4

Program 5

0 1 2 3 4 5 6

Target

Realisasi



55 

Hasil analisis kualitatif menunjukkan 

tingkat efektivitas pelaksanaan program 

sebesar 52%, nilai ini selaras dengan hasil 

analisis budget tracking BPDLH, yang 

menyatakan alokasi pendanaan utama 

(directing) sebesar 52,48% atau Rp 

439.441.187.000,00. Penggunaan dana hibah 

FOLU Net Sink 2030 terbagi menjadi tiga, 

yaitu directing, supporting dan enabling. 

Pendanaan kegiatan pendukung terbagi 

menjadi enabling terkait dukungan kualitas 

SDM dan supporting untuk kegiatan 

administrasi maupun operasional. Alokasi 

kegiatan pendukung sebesar 47% yang terdiri 

dari Rp 268.542.964.000,00 (32,07%) 

enabling dan Rp 129.301.245.000,00 

(15,44%) supporting. Meskipun pendanaan 

directing bersifat dominan, namun menurut 

Project Leader alokasi ini terbilang cukup 

kecil apabila dibandingkan dengan negara lain 

yang rata-rata menyalurkan directing fund 

minimal sebesar 60-70%. 

 

Gambar 2. Perbandingan Efektivitas Penyaluran Dana dan Pelaksanaan Kegiatan pada 

Implementasi RBC Tahap 1 

 
Sumber: Laporan Tahunan FOLU Tahun 2023, diolah  

 

3.2 Dampak Hibah Norwegia terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

Kondisi Sektor Kehutanan dan Industri 

Hasil Hutan dalam Perekonomian 

Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis IO Indonesia 

tahun 2023, diperoleh bahwa Sektor 

Ketenagalistrikan memiliki nilai keterkaitan 

maju (FL) dan keterkaitan mundur (BL) 

tertinggi. Adapun sektor kehutanan memiliki 

nilai FL sebesar 1,405 (peringkat ke-25) dan 

nilai BL sebesar 1,189 (peringkat ke-52). Nilai 

FL yang lebih besar dibandingkan BL, 

menunjukkan sektor kehutanan yang berperan 

penting sebagai penyedia input bagi produksi 

sektor lain.  

Tabel 2.  Hasil Analisis BL dan FL Tahun 2023 

Sektor Ekonomi FL Rank BL Rank 

Ketenaga-listrikan 4,863 1 3,066 1 

Perkebunan Semusim dan Tahunan 3,732 2 2,136 3 

Kehutanan dan Penebangan Kayu 1,405 25 1,189 52 

Industri Hasil Hutan 1,201 35 1,822 14 

Industri Furnitur 1,025 52 1,831 13 

Sumber: Hasil Penelitian Penulis 

Sektor yang sangat memanfaatkan input 

dari kehutanan adalah Sektor Industri Hasil 

Hutan, tepatnya Industri Kayu, Barang dari 

Kayu dan Gabus dan barang Anyaman dari 

Bambu, Rotan dan Sejenisnya (I-17). Hal ini 

menunjukkan adanya keterkaitan maju yang 

kuat antara Sektor Kehutanan dengan Sektor 

Industri Hasil Hutan. Penambahan satu output 

di sektor Kehutanan mampu mendorong 

pemenuhan input di sektor Industri Hasil 

Hutan sebesar 0,2092. 

Berdasarkan hasil analisis sektor 

unggulan dalam tabel IO tahun 2023, terdapat 

6 sektor yang menduduki kuadran I, 18 sektor 

di kuadran II, 8 sektor di kuadran III dan 20 

sektor lainnya berada di kuadran IV. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara dominan sektor-

sektor dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia 

1
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0
%

1
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0
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masih kurang produktif. Sektor dengan nilai 

tertinggi adalah Sektor Ketenagalistrikan (I-

28), disusul oleh Sektor Perkebunan Semusim 

dan Tahunan (I-03) serta Sektor Industri 

Makanan dan Minuman (I-23). Adapun sektor 

dengan nilai paling rendah adalah Sektor 

Kehutanan dan Penebangan Kayu (I-06).  

Dalam arti lain, sektor ini memberikan nilai 

multiplier effect yang lebih rendah 

dibandingkan sektor lainnya dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

Gambar 3. Pembagian Kuadran 52 Sektor Unggulan Indonesia Tahun 2023 

 
Sumber: Hasil Penelitian Penulis 

Dampak Agregat Hibah Norwegia  

Penyaluran hibah Norwegia sebesar Rp 

839.985.395.873,00 diberikan untuk 

mendanai berbagai kegiatan mitra yang 

kemudian dikelompokkan berdasarkan sektor 

ekonomi Indonesia. Berdasarkan hasil 

analisis, terdapat tiga sektor utama yang 

menjadi kantong alokasi hibah FOLU Net 

Sink, yaitu 70% untuk Sektor Kehutanan (I-

06), 2% untuk Sektor Industri Hasil Hutan (I-

17) dan 28% untuk Sektor Administrasi 

Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib (I-49). 

Penelitian ini berfokus pada proporsi 

72% faktor external shock di sektor I-06 dan 

I-17. Adapun porsi sektor I-49 sebesar 28% 

dikecualikan karena pendanaan bukan 

ditujukan untuk kegiatan utama, melainkan 

kegiatan pendukung. Selain itu, berdasarkan 

laporan rincian kegiatan, alokasi di sektor I-49 

cenderung bersifat belanja rutin seperti 

pendanaan kegiatan rapat maupun perjalanan 

dinas.  

Berdasarkan hasil analisis agregat, 

tingkat efektivitas program FOLU Net Sink 

sebesar 52% dengan alokasi hibah pada sektor 

I-06 dan I-17, mampu memberikan 

peningkatan dampak output sebesar Rp 

735.585.332.806,09 dengan peningkatan nilai 

tambah bruto (NTB) sebesar Rp 

607.798.853.779,92. Sektor dengan dampak 

peningkatan tertinggi adalah sektor I-06 dan 

disusul oleh sektor I-17.  

Tabel 3, memperlihatkan persentase 

kenaikan dampak output dan PDB yang relatif 

kecil. Hasil ini berkaitan dengan analisis 

sektor unggulan pada Gambar 1, bahwa kedua 

sektor ini belum cukup produktif dalam 

menunjang pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Meskipun demikian, persentase kenaikan 

NTB memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan kenaikan output. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya shock di sektor I-06 

dan I-17 mampu memberikan nilai tambah 

yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional dibandingkan dampak output yang 

dihasilkan. 

Tabel 3. Pengaruh Agregat Hibah Ekonomi Hijau Norwegia terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia 2023 (Dalam Miliar) 
 Nilai Awal (1) Nilai Penambah (2) Setelah Shock 

(1 + 2) 

Persentase Kenaikan 

(2/1) 

Total Output 34.631.376,28 735,59 34.632.111,87 0,0021% 

Nilai Tambah Bruto (PDB) 19.978.222,70 607,799 19.978.830,50 

 

0,0030% 

Sumber: Hasil Penelitian Penulis 
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Dampak Hibah Norwegia di Sektor 

Kehutanan 

Penambahan nilai shock ekonomi sebesar 

Rp 587.773.125.000,00 terkhusus di sektor I-

06 mampu menghasilkan total dampak output 

sebesar Rp 699.152.857.742,86 dan total 

dampak nilai tambah bruto (NTB) sebesar Rp 

587.798.191.523,82. Hal ini menunjukkan 

dengan penambahan satu rupiah shock di 

sektor I-06 akan meningkatkan total dampak 

output sebesar 18,95% dan 0,004% dampak 

NTB. Pengaruh hibah Norwegia terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak 

berdampak cukup besar. Hasil yang sama juga 

diperoleh dari penelitian Rosmika (2021) 

melalui simulasi shock di sektor pertanian 

pada tabel IO tahun 2016. Total dampak NTB 

yang dihasilkan cenderung minim apabila 

dibandingkan dengan besaran dana hibah, 

disebabkan karena sektor I-06 cenderung 

berperan sebagai penyedia input antara, 

dibandingkan sebagai penghasil output untuk 

konsumsi akhir (Armelly et al., 2021). 

Temuan ini berkaitan dengan hasil analisis 

sektor produktif yang menunjukan sektor I-06 

sebagai sektor dengan nilai terendah di 

Indonesia, sehingga dampak ekonomi yang 

dihasilkan belum optimal. 

Meskipun memiliki dampak yang cukup 

kecil, pemberian hibah ekonomi hijau 

Norwegia tetap mampu meningkatkan 

kontribusi sektor I-06 dalam pertumbuhan 

PDB tahun 2023. Terlihat pada Gambar 4 

yang menunjukkan peningkatan kontribusi 

sebesar 0,02% dari tahun 2022 dan 2023. Hal 

ini menunjukkan adanya peluang besar bagi 

sektor I-06 untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi nasional. Sesuai dengan hasil 

penelitian Beckmann et al. (2021) di Slowakia 

dan Dhakal et al. (2024) di Skotlandia, bahwa 

sektor kehutanan berperan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi hingga 

£1,1 miliar per tahun dan peningkatan 

penyerapan tenaga kerja sebanyak 34.140 

orang.  Hal ini didasari dari peluang 

peningkatan efisiensi hasil hutan berupa 

sumber daya kayu, penurunan dampak negatif 

lingkungan, serta penumbuhan peluang 

ekonomi baru bagi masyarakat setempat. 

 

 

 

Gambar 4. Kontribusi (%) Sektor Kehutanan 

 
Sumber BPS, diolah 

Upaya optimalisasi sektor I-06 menuju 

kelompok yang lebih produktif dapat 

mengadopsi kebijakan pengelolaan hutan 

milik Pemerintah Norwegia yaitu Sertifikat 

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan atau 

Programme for the Endorsement of Forest 

Certification (PEFC). Program ini bertujuan 

untuk melindungi hutan dari tindakan 

deforestasi dengan tetap mengoptimalkan 

hasil hutan, sehingga menghasilkan 

pengelolaan hutan berkelanjutan (PEFC, 

2019).  

 

Dampak Hibah Norwegia di Sektor 

Industri Hasil Hutan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan PL 

FOLU NET Sink 2030, diketahui bahwa 

alokasi hibah Norwegia untuk industri hasil 

hutan diberikan kepada mitra Yayasan Bambu 

Lingkungan Lestari (YBLL) yang terfokus 

pada pengolahan bambu di wilayah Nusa 

Tenggara Timur (NTT). Sebesar Rp 

20.000.000.000,00 dana hibah dialokasikan 

dalam rangka implementasi program kedua 

yaitu Peningkatan Cadangan Karbon. 

 Berdasarkan analisis dampak output dan 

NTB, dengan penambahan shock sebesar Rp 

20.000.000.000,00 di sektor I-17 mampu 

mempengaruhi pertumbuhan total dampak 

output sebesar Rp 36.432.475.063,23 dan 

NTB sebesar Rp 20.000.662.256,10. Dalam 

arti lain, dengan penambahan satu rupiah 

shock di sektor I-17 akan meningkatkan 

dampak output sebesar 82,162% dan dampak 

NTB sebesar 0,003%. Persentase peningkatan 

dampak output di sektor I-17 menunjukkan 

hasil yang jauh lebih besar dibandingkan hasil 

di sektor I-06. Hal ini menunjukkan bahwa 

produksi output terhadap pertumbuhan 

nasional di sektor I-17 lebih produktif 

dibandingkan sektor I-06. Namun, dalam 

pelaksanaannya, anggaran hibah Norwegia 

lebih dominan dialokasikan untuk sektor I-06. 

Berdasarkan Gambar 5, kontribusi sektor 

I-17 menunjukkan penurunan dari tahun ke 

tahun. Kondisi ini menyampaikan hasil yang 

kontradiktif dengan persentase peningkatan 
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dampak output maupun NTB dari adanya 

hibah ekonomi hijau Norwegia. Penurunan 

kontribusi sektor I-17 disebabkan karena 

pertumbuhan PDB yang lebih banyak 

didorong dari sektor unggulan lainnya. 

Gambar 5. Kontribusi (%) Sektor Industri 

Hasil Hutan 

 
Sumber BPS, diolah 

Berdasarkan Laporan Kementerian 

Investasi tahun 2023, Sektor I-17 memiliki 

potensi besar sebagai penunjang pengelolaan 

hasil hutan. Menurut laporan Asosiasi 

Pengusaha Hutan Indonesia (APHI) potensi 

hutan yang berasal dari HHBK (hasil hutan 

bukan kayu) berjumlah 90% (Nurprabowo & 

Rahayu, 2023). Hal ini menjadi peluang 

penguatan sektor I-17 untuk mengembangkan 

industri pengolahan hasil hutan.  

YBLL menjadi mitra yang menerapkan 

alokasi hibah Norwegia di sektor industri hasil 

hutan. Dalam hal ini, YBLL telah 

mengembangkan upaya penguatan potensi 

bambu di NTT dengan masyarakat lokal untuk 

mengembangkan desa wisata sekaligus 

penguatan nilai ekonomi bambu. Hal ini 

dilakukan dengan menghasilkan barang siap 

pakai sebagai hasil dari hilirisasi hasil hutan 

yang dipasarkan secara domestik maupun 

internasional. Kegiatan YBLL dapat menjadi 

cerminan bagi daerah lain untuk mendorong 

pengelolaan industri hasil hutan di daerah lain, 

sehingga mengurangi tindakan merusak hutan, 

mendorong peningkatan kualitas lingkungan 

sekaligus pertumbuhan ekonomi daerah. 

Selain itu, bambu juga memiliki potensi 

penyerapan karbon yang tinggi sebesar 

37,65ton karbon/ha (Sianturi et al., 2024).  

Kegiatan YBLL mampu mendukung 

definisi ekonomi hijau yang disampaikan oleh 

Todaro & Smith (2015), bahwa ekonomi hijau 

perlu penyelarasan antara pertumbuhan 

lingkungan dengan aktivitas ekonomi 

Masyarakat. Meskipun cenderung sulit karena 

peningkatan pendapatan per kapita dapat 

meningkatkan peningkatan polusi dan 

degradasi lingkungan, sehingga membentuk 

kurva U terbalik atau Kurva Lingkungan 

Kuznets, karena pemanfaatan tidak dibarengi 

dengan upaya menjaga lingkungan (Todaro & 

Smith, 2015).  

Akan tetapi, kegiatan YBLL yang 

mengembangkan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat sekaligus keberlanjutan hutan 

bambu di NTT dapat menjadi salah satu solusi 

utama. Dengan adanya alokasi hibah ekonomi 

hijau, YBLL mampu memperluas jangkauan 

kegiatan melalui implementasi agroekologi 

bambu dan peningkatan akses produksi ke 

pasar internasional. Hal ini menjadikan 

masyarakat bukan hanya terfokus pada 

kegiatan pemanfaatan namun juga pelestarian 

lingkungan khususnya pada hutan bambu. 

 

3.3. Dampak Hibah Norwegia terhadap 

Pengembangan Ekonomi Hijau Indonesia 

Ekonomi Hijau Pasca Hibah Norwegia 

Tim proyek FOLU Net Sink telah 

menyusun analisis keterkaitan proyek FOLU 

Net Sink dengan target pencapaian ekonomi 

hijau Indonesia yang dituang dalam Theory of 

Change (TOC) FOLU Net Sink. Dalam 

analisisnya, disampaikan bahwa proyek 

FOLU mampu mendukung 3 dari 5 output 

utama grand design ekonomi hijau Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendanaan hibah 

ekonomi hijau Norwegia mampu mendukung 

percepatan pengembangan ekonomi hijau di 

Indonesia. Adapun kelima output ekonomi 

hijau Indonesia adalah: 

a. Meningkatkan praktik pengelolaan 

agrikultur, hutan dan penggunaan lahan 

AFOLU), ekosistem dan keanekaragaman 

hayati; 

b. Meningkatkan energi bersih yang adil dan 

terjangkau; 

c. Meningkatkan konsumsi dan produksi 

yang bertanggung jawab; 

d. Meningkatkan kesehatan, air dan 

ketahanan pangan; dan 

e. Meningkatkan kapasitas adaptasi terhadap 

risiko bencana dan dampak perubahan 

iklim. 

Proyek FOLU direncanakan memiliki 

sumber pendanaan yang beragam, mulai dari 

pemerintah pusat (APBN), pemerintah daerah 

(APBD) hingga pendanaan multinasional. 

Namun, hingga tahun 2024, pendanaan hanya 

berasal dari kontribusi hibah ekonomi hijau 

Norwegia, sehingga hasil capaian proyek ini 

merupakan seluruhnya dampak hibah 

ekonomi hijau Norwegia. 

Implementasi proyek FOLU tidak hanya 

terbatas pada penguatan kualitas lingkungan 
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hidup, namun juga penguatan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. Hal ini dapat dilakukan 

dengan penguatan kegiatan hilirisasi hasil 

hutan seperti pengembangan industri bambu 

yang dilakukan YBLL di NTT. Optimalisasi 

pada kegiatan hilirisasi berupa industri hasil 

hutan memberikan dorongan ekonomi yang 

lebih tinggi, disebabkan dari hasil analisis IO 

yang menunjukkan tingginya nilai FL dan BL 

dari sektor I-17 dibandingkan I-06. Sebab, 

penguatan sektor industry hasil hutan akan 

berdampak pada peningkatan permintaan di 

sektor kehutanan serta peningkatan aktivitas 

industry yang dapat meningkatkan peluang 

penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat. Hal 

ini menjadikan penguatan hilirisasi hasil hutan 

mampu memberikan dampak yang lebih besar 

dibandingkan sektor kehutanan. 
 

Tantangan Ekonomi Hijau Indonesia 

Project Leader menyampaikan terdapat 

tiga tantangan utama dalam mencapai 

ekonomi hijau Indonesia, terkait proyek 

FOLU Net Sink 2030, yaitu kebaruan data dan 

informasi, penguatan tata kelola internal dan 

sinergi, serta penentuan target proyek. Adanya 

celah waktu dalam rencana dan implementasi. 

menimbulkan dampak yang besar. Sebagai 

contoh, rencana pengelolaan aliran air 

ditargetkan seluas 14.700 hektar are, namun 

pada kenyataannya, area tersebut telah 

dialihfungsikan. Akibatnya, realisasi proyek 

harus ditunda dan melakukan pendataan 

ulang. 

Penguatan tata kelola internal merujuk 

pada struktur organisasi, khususnya dalam 

alur administrasi, monitoring dan evaluasi 

(monev). Sebagai contoh, persetujuan 

pengajuan usulan adendum mitra, perlu 

dilakukan oleh kedudukan yang lebih tinggi 

karena memerlukan analisis dampak manfaat 

dan biaya mendalam. Permasalahan tata kelola 

dalam penerapan ekonomi berkelanjutan juga 

terjadi di Slowakia, sehingga berdampak pada 

pengelolaan sumber daya hutan yang kurang 

sempurna (Beckmann et al., 2021). 

Tantangan ketiga adalah pemenuhan 

target proyek. Project Leader menargetkan 

proyek FOLU Net Sink dapat dicapai lebih 

awal dan lebih dimaksimalkan. Selain itu, 

menurut Project Leader, hasil perhitungan 

dampak kegiatan sering terjadi over 

calculated karena manfaat yang dirasakan 

masyarakat masih belum optimal. Hal ini 

kemungkinan berasal dari regulasi yang 

cenderung mengikat masyarakat sehingga 

mengurangi fleksibilitas dan kreativitas dalam 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan. 

Berdasarkan Rapat Dewan Pengawas 

BPDLH tahun 2024, tantangan yang timbul 

dari implementasi proyek FOLU adalah 

perluasan manfaat di level provinsi dan 

masyarakat. Dalam rangka mengatasi 

permasalahan ini, BPDLH melakukan 

diseminasi layanan dana lingkungan hijau 

kepada masyarakat dan menambah data 

penerimaan manfaat.  

Perbaikan tata kelola dilakukan dengan 

pemusatan kegiatan pendukung seperti 

training, capacity building maupun workshop 

dengan tidak mengganggu masa tanam. 

Berdasarkan penelitian Beckmann dkk. 

(2021), pemerintah Slowakia mengatasi 

masalah tersebut dengan penguatan peran 

pemerintah dan partisipasi pemangku 

kepentingan dengan berfokus pada kualitas 

perencanaan kegiatan kolaboratif yang 

kredibel. 

Solusi selanjutnya adalah pengembangan 

teknologi dalam proses pemeliharaan dan 

evaluasi hutan. Narenda & Salim (2020) 

menyampaikan bahwa penggunaan teknologi 

mendorong keberhasilan rehabilitasi lahan 

kritis secara lebih cepat, murah, murah, efektif 

dan efisien. Project Leader menyampaikan, 

faktor lokasi hutan di Indonesia berada cukup 

jauh dengan pemukiman, dapat teratasi 

dengan pengembangan teknologi sehingga 

membantu proses monitoring dan mengurangi 

biaya operasional kegiatan. Upaya penguatan 

sinergi dengan mitra, khususnya KLHK dapat 

dilakukan dengan penguatan kualitas laporan 

dan penyusunan standar acuan dampak dari 

setiap penyaluran dana, sehingga 

memudahkan proses pengawasan. 

 

4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Alokasi hibah ekonomi hijau Norwegia 

dalam proyek FOLU Net Sink 2030 telah 

dialokasikan sebesar 98% dengan 52% telah 

efektif dilakukan untuk pelaksanaan program 

utama. Alokasi anggaran yang digunakan 

dikelompokkan menjadi dua sektor, yaitu 

Sektor Kehutanan (I-06) dan Industri Hasil 

Hutan (I-17). Alokasi ini mampu memberikan 

dampak agregat bagi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dari sisi output dan nilai tambah 

bruto hingga lebih dari Rp1,4 triliun. 
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4.2 Implikasi 

Peningkatan anggaran di sektor industri 

hasil hutan (I-17) mampu meningkatkan 

dampak yang ditimbulkan dari alokasi hibah 

Norwegia terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia apabila dibandingkan dengan 

alokasi dominan di sektor kehutanan (I-06). 

Hal ini berkaitan dengan hasil analisis IO yang 

menunjukkan nilai FL dan BL sektor I-17 

lebih besar dibandingkan sektor I-06. 

Akibatnya, penambah nilai output dan nilai 

tambah bruto menunjukkan hasil yang lebih 

optimal. 

 

4.3 Rekomendasi  

Berdasarkan analisis sektor unggulan, 

Sektor Kehutanan (I-17) merupakan sektor 

dengan nilai produktivitas terendah di 

Indonesia tahun 2023. Hal ini menjadi 

pertimbangan besar dalam penentuan 

multiplier effect dari hibah FOLU Net Sink 

Norwegia. Oleh sebab itu, ada baiknya alokasi 

hibah bukan hanya terfokus pada sektor 

kehutanan (I-17) namun juga industri hasil 

hutan (I-25) dengan mempertimbangkan 

multiplier effect dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yang lebih besar. Selain itu, 

penguatan peran pemerintah bersama seluruh 

stakeholders, pengembangan teknologi dan 

regulasi yang lebih fleksibel di sektor 

kehutanan, serta pelaksanaan diseminasi 

penerima manfaat yang berfokus pada 

masyarakat dan pemerintah provinsi, dapat 

menjadi solusi peningkatan efektivitas 

program FOLU NET Sink di Indonesia. 

 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat 

menganalisis dampak alokasi hibah Norwegia 

dalam proyek FOLU Net Sink terhadap 

peningkatan tenaga kerja di Indonesia. Selain 

itu, analisis dapat dilakukan dengan 

memetakan daerah-daerah yang berpotensi 

sebagai area pelaksanaan kegiatan maupun 

daerah yang mendapatkan alokasi dana hibah, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi 

prioritas atas implementasi proyek FOLU Net 

Sink di Indonesia.  
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